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ABSTRAK

Byvanata Ilhamdi Bilhaq. 08051182025015. Distribusi dan kelimpahan
meroplankton di perairan  Muara Sungai Musi  Kabupaten Banyuasin.
(Pembimbing : Dr. Isnaini, S.Pi., M.Si. dan Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si.)

Aktivitas perikanan tangkap kerap menjadi suatu kegiatan yang menimbulkan
permasalahan salah satunya berupa overfishing. Kawasan muara Sungai Musi
menjadi lokasi penelitian karena berpotensi menjadi wilayah penangkapan ikan
yang berpotensi menjadi salah satu masalah yaitu overfishing dan sebagai tempat
meroplankton khususnya fase larva dan juvenil. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui jenis, komposisi, kelimpahan, struktur komunitas, pola distribusi,
serta hubungan parameter fisika kimia terhadap struktur komunitas pada
meroplankton. Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2023 di perairan Muara
Sungai Musi. Penentuan titik sampling menggunakan metode purposive sampling
yang kemudian diukur parameter fisika dan kimia perairan. Sampel diidentifikasi
menggunakan mikroskop dan data dianalisis menggunakan soffware Microsoft
Excel dan XLSTAT. Komposisi total meroplankton saat larva memiliki 19 genus
dan juvenil memiliki 5 genus dan ada eggs serta gastropod veliger larvae. Nilai
kelimpahan larva saat kondisi surut dan pasang adalah 4.353 — 99.273 ind/L dan
6.992 — 45.830 ind/L. Kelimpahan juvenil saat kondisi surut dan pasang adalah 1
— 10 ind/L dan 4 — 6 ind/L. Struktur komunitas yang didapat pada larva dan
juvenil saat pasang dan surut memiliki indeks keanckaragaman sedang, indeks
keseragaman pada pasang tinggi dan surut sedang, dan tidak ada yang
mendominasi pada larva dan mendominasi pada juvenil. Pola distribusi
persebaran larva dan juvenil cenderung acak. Penelitian ini ditujukan memberikan
informasi sebaran larva dan juvenil di perairan Muara Sungai Musi.

Kata Kunci : Juvenil, Kelimpahan, Larva, Pola Distribusi, Struktur komunitas
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ABSTRACT

Byanata llhamdi Bilhaq. 08051182025015. Dutribution and abundance of
meroplankion in the waters of Musi River FEstuary, Banyuasin Regency.

(Supervisors : Dr. Isnaini, S.Pi., M.Si. and Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si.)

Capture fishing activities are ofien problematic activities, one of which is
overfishing. The Must River estuary is the study site because it can be a fishing
ground, which can cause overfishing, one of the problems, and it can be a habitat
Sor meroplankton, especially the larval and juvenile stages. The objective of this
\Imly is to determine the species, composition, abundance, community structure,
distribution patierns, and the relationship of physicochemical parameters to the
community structure of meroplankton. The survey was conducted in the waters of
the Must River estuary in October 2023. Sampling points are determined using
targeted sampling methods, and then measured based on the physical and
chemical parameters of the water. Samples were identified microscopically and
data were analyzed using Microsoft Excel and XISTAT software. The overall
composition of the meroplankton consists of 19 genera of larvae, 5 genera of
larvae, 5 genera of larvae, and the genus Veliger. The abundance values of larvae
at low and high tide range from 4,353 - 99,273 ind/l and 6,992 - 45,830 ind/I.
The frequency of occurrence of juveniles at low and high tide ranges from 1- 10
ind/l and 4- 6 ind/l. The community structure obtained in larvae and juveniles at
high and low tide had a medium diversity index, a uniformity index at high tide
and medium tide, and none dominated in larvae and dominated in juveniles. The
distribution pattern of larvae and juveniles is rather random. The objective of this
study is to provide information on the distribution of larvae and juveniles in the
waters of the Musi River estuary.

Keywords : Abundance, Community structure, Distribution pattern, Juveniles,
Larvae
Indralaya, June, 2024
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RINGKASAN

BYANATA ILHAMDI BILHAQ, 08051182025015, Distribusi dan
Kelimpahan Meroplankton Di Perairan Muara Sungai Musi, Kabupaten
Banyuasin (Pembimbing : Dr. Isnaini, S.Pi., M.Si. dan Dr. Heron Surbakti,
S.Pi., M.Si.)

Muara Sungai Musi terletak di Provinsi Sumatera Selatan dengan
keanekaragaman jenis fauna laut yang berlimpah. Keanekaragaman jenis ini
menjadi salah satu akomodasi penghasilan bagi masyarakat setempat. Aktivitas
perikanan tangkap kerap menjadi suatu kegiatan yang menimbulkan permasalahan
salah satunya berupa overfishing. Overfishing dapat dihindari dengan cara
mengetahui jenis fauna laut yang ditangkap dengan melihat ciri fauna tersebut.

Stadia larva termasuk ke dalam fase awal dalam kehidupan setelah
menetas pada kelompok meroplankton atau planktonik sementara. Stadia larva
pada hewan planktonik memiliki survival rate yang cukup rendah atau
mortalitasnya dapat mencapai 99% pada habitatnya. Juvenil adalah tahapan yang
terjadi ketika sudah melewati fase larva. Fase juvenil bisa dikaitkan ketika
terjadinya pertumbuhan sirip yang baik sehingga dapat melawan arus air walau
belum secepat ikan dewasa. Juvenil dapat ditemukan di daerah sekitar mangrove
atau area mangrove.

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2023 dan berlokasi di Muara
Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin. Pengambilan sampel larva meroplankton
dilakukan secara in situ pada 9 stasiun. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel. menggunakan alat bongo net. ldentifikasi meroplankton
menggunakan perbesaran 40x pada mikroskop stereo. Pengambilan data
parameter fisika-kimia air secara in situ berupa suhu, pH, oksigen terlarut,
salinitas, kecerahan, dan pengukuran arus. Data yang diolah berupa komposisi,
kelimpahan, struktur komunitas yang berupa indeks keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi.

Komposisi total larva ikan dan larva lainnya di perairan muara sungai

Musi Kabupaten Banyuasin terdiri dari 4 filum, 8 ordo, 17 famili dan 19 genus,



eggs dan gastropod veliger larvae. Komposisi total juvenil ikan dan juvenil
lainnya terdiri dari 2 filum, 4 ordo, 4 famili dan 5 genus. Kelimpahan larva
memiliki total nilai 360.954 ind/Liter. Interval nilai kelimpahan larva yang
didapatkan pada saat kondisi surut berkisar antara 4.353 — 99.273 ind/Liter. Pada
saat keadaan pasang interval nilai kelimpahan juvenil didapatkan berkisar 6.992 —
45.830 ind/Liter Total nilai kelimpahan juvenil yang didapatkan memiliki nilai
kelimpahan 39 ind/Liter. Interval nilai kelimpahan yang didapatkan pada saat
kondisi surut berkisar antara 1-10 ind/Liter. Pada saat keadaan pasang interval
nilai kelimpahan juvenil didapatkan berkisar 4-6 ind/Liter.

Struktur komunitas larva saat kondisi surut memiliki rata — rata nilai
indeks dominansi 0,37 dengan kriteria tidak mendominasi, nilai indeks
keseragaman 0,68 dengan kriteria tinggi, dan nilai indeks keanekaragaman 1,28
dengan kriteria sedang. Struktur komunitas larva saat kondisi pasang memiliki
rata — rata nilai indeks dominansi 0,38 dengan kriteria tidak mendominasi, nilai
indeks keseragaman 0,59 dengan kriteria tinggi, dan nilai indeks keanekaragaman
1,21 dengan Kriteria sedang.

Struktur komunitas juvenil saat kondisi surut memiliki rata — rata nilai
indeks dominansi 0,80 dengan kriteria mendominasi, nilai indeks keseragaman
0,40 dengan kriteria rendah, dan nilai indeks keanekaragaman 0,28 dengan Kriteria
rendah. Struktur komunitas juvenil saat kondisi pasang hanya ada pada nilai
indeks dominansi dengan rata-rata nilai 1,0 dengan kriteria mendominasi.

Hubungan parameter fisika dan kimia perairan muara Sungai Musi dengan
kelimpahan dan struktur komunitasnya pada saat surut memiliki kontribusi yang
sama sehingga tidak ada penciri khusus pada saat kondisi surut, sedangkan pada
pasang suhu, kecerahan, dan kecepatan arus mempengaruhi kelimpahan yang ada.
Hubungan parameter perairan muara Sungai Musi dengan kelimpahan juvenil dan
struktur komunitasnya berkontribusi sama, dengan beberapa variabel yang saling
mempengaruhi seperti pada saat kondisi surut kelimpahan berhubungan dengan
struktur komunitas dan pada saat pasang kelimpahan serta dominansi yang saling

berhubungan.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Musi terletak di Provinsi Sumatera Selatan dengan
keanekaragaman jenis fauna laut yang berlimpah. Keanekaragaman jenis ini
menjadi salah satu akomodasi penghasilan bagi masyarakat setempat. Menurut
Ridho dan Patriono (2017), Banyuasin menjadi tempat sentral perikanan tangkap
yang memiliki potensial yang memadai, dengan bentuk tangkapan berupa iktio,
crustacea, dan cephalopoda. Aktivitas perikanan tangkap kerap menjadi suatu
kegiatan yang menimbulkan permasalahan salah satunya berupa overfishing.
Aktivitas ini dapat menyebabkan penurunan biodiversitas fauna laut seperti ikan,
udang dan kepiting. Menurut penelitian Prianto et al. (2011), penangkapan ikan di
muara sungai Musi oleh masyarakat terkadang membuat terjadinya overfishing.

Overfishing dapat dihindari dengan cara mengetahui jenis fauna laut yang
ditangkap dengan melihat ciri jenis fauna tersebut. Pengenalan fauna dapat
dilakukan dengan mengidentifikasikan jenis fauna tersebut termasuk ikan,
kepiting, udang, maupun jenis fauna lainnya. Pengenalan identifikasi fauna laut
dapat dilakukan saat masih berada pada fase meroplankton. Meroplankton
merupakan sebuah kelompok plankton yang bersifat hidup sementara. Kelompok
meroplankton bersifat sementara pada saat masih dalam keadaan larva dan juvenil
atau masih dalam keadaan planktonik (Mulyadi, 2010).

Salah satu identifikasi fauna laut dapat dilakukan sejak ukurannya berupa
larva atau juvenil. Identifikasi jenis yang dilakukan memberikan gambaran ciri
untuk mengetahui kondisi fisik dari meroplankton tersebut untuk menjaga
biodiversitasnya (Nurhayati et al, 2016). Fase larva atau juvenil dapat
diidentifikasi dengan melihat bentuk pencirian pembentukan organ tubuh yang
dilakukan dalam bentuk belum sempurna (Prianto et al. 2012).

Menurut Sagala et al. (2020), stadia atau fase larva termasuk ke dalam
bentuk tahap awal kehidupan pasca menetasnya dari fase telur. Hal ini yang
membuat larva dan juvenil masih memiliki sifat planktonik. Fase ini hanya
sementara karena ini fauna laut masih dipengaruhi oleh pergerakan arus dan

gelombang perairan sehingga dikategorikan sebagai kelompok meroplankton.



Ikan yang masih bersifat planktonik dapat dikategorikan menjadi iktioplankton.
Riset dan pembelajaran iktioplankton merupakan salah satu bidang studi biologi
pada ikan yang dimulai pada masa telur dan larva yang memberikan riwayat awal
dari ikan dengan memberikan gambaran ciri fisiknya (Syahailatua, 2022).
Kelompok meroplankton juga dapat berupa hewan bentos dan pelagis.
Organisme kelompok bentos yang masih bersifat planktonik biasanya disebut
dengan tikoplankton (Effendi dan Imran, 2016). Tikoplankton merupakan
plankton bentos yang terbawa akibat arus air. Kelompok pelagis yang masih
bersifat planktonik dapat berupa larva dan juvenil, baik ikan atau iktioplankton,
krustasea, dan kelas lainnya. Keberadaan kelimpahan iktioplankton di suatu
perairan dapat menjadi suatu penanda tingkat kesuburan perairan (Mulyadi et al.
2020). Menurut Sucipto et al. (2021), indikator suatu ekosistem dapat dikatakan
dengan sehat dan baik dapat dilihat dari kelimpahan larva dan juvenilnya.
Kelimpahan juvenil atau larva biasanya paling banyak ditemukan di
tempat yang banyak akan sumber makanan dan terhindar dari predator. Wulandari
et al. (2019), menjelaskan fase larva ikan memiliki tingkat kematian 90%
sehingga penempatan juvenil oleh induk ikan sebelumnya biasanya berada pada
daerah asuhan (nursery ground) yang mana menjadi tempat yang terlindungi dari
predator. Kelimpahan larva dan juvenil dapat dipengaruhi oleh pergerakan arus
air. Hal ini menyebabkan pola distribusi larva dan juvenil akan berbeda
tergantung besarnya arus pada suatu musim. Data kelimpahan larva dan juvenil
maupun sudah dewasa sangat penting guna memberikan gambaran data
pengelolaan biota tersebut pada suatu daerah yang diteliti (Febrian et al. 2022).
Kawasan muara Sungai Musi dipilih menjadi lokasi dilakukannya
penelitian karena berpotensi menjadi wilayah penangkapan ikan yang efektif bagi
masyarakat dan sebagai tempat berkembang biaknya juvenil. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daerah muara Sungai Musi

tentang larva dan juvenil di sana serta mendapatkan data juvenil yang ada.

1.2 Rumusan Masalah
Muara Sungai Musi memiliki kelimpahan meroplankton yang sangat

beragam. Kelimpahan ini membuat muara Sungai Musi dikenal sebagai salah satu



akomodasi pemasok sumber daya perikanan. Kelimpahan sumberdaya laut pada
muara Sungai Musi termasuk ke dalam fase yang terancam dikarenakan sering
terjadinya overfishing yang dilakukan masyarakat setempat. Overfishing pada
daerah muara Sungai Musi membuat daerah ini mengalami penurunan
biodiversitas biota laut salah satunya biodiversitas sumberdaya perikanan.

Penurunan biodiversitas meroplankton seperti larva dan juvenil dapat
berpengaruh secara langsung terhadap pola sebaran biota lainnya. Persebaran
larva dan juvenil yang terpengaruh akan mempengaruhi jaring makanan sehingga
jaring makanan menjadi tidak terkendali. Larva menjadi salah satu penentu utama
dalam menentukan kelestarian sumberdaya hayati (Kurniawan et al. 2021).

Pola distribusi meroplankton yang telah terpengaruh akan menyebabkan
pengaruh perubahan kawasan nursery ground. Hal ini terjadi akibat perubahan
rantai makanan sehingga tidak terkendalinya predator yang ada. Secara tidak
langsung perubahan kawasan nursery ground dan perubahan pola distribusi dari
larva dan juvenil akan mempengaruhi jalur penangkapan oleh nelayan.

Penurunan dari biodiversitas meroplankton pada kelimpok larva dan
juvenil akan berpengaruh langsung biota laut sebagai salah satu akomodasi
sumberdaya perikanan tangkap di Muara Sungai Musi sehingga diperlukannya
identifikasi dan analisis kelimpahan maupun biodiversitas pada meroplankton
khususnya larva dan juvenil di lokasi penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan
deskripsi di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian :

1. Bagaimana jenis dan komposisi meroplankton pada kelompok larva dan

juvenil yang ada di Muara Sungai Musi?

2. Bagaimana kelimpahan meroplankton pada kelompok larva dan juvenil

yang ada di Muara Sungai Musi ?

3. Bagaimana struktur komunitas meroplankton pada kelompok larva dan

juvenil di Muara Sungai Musi?

4. Bagaimana pola distribusi meroplankton pada kelompok larva dan

juvenil di Muara Sungai Musi?

5. Bagaimana hubungan parameter fisika dan kimia terhadap struktur

komunitas dan pola distribusi meroplankton di Muara Sungai Musi?
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1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui jenis dan komposisi meroplankton pada kelompok larva dan
juvenil di Perairan Muara Sungai Musi

2. Menganalisis kelimpahan meroplankton pada kelompok larva dan
juvenil di Perairan Muara Sungai Musi

3. Menganalisis struktur komunitas meroplankton pada kelompok larva
dan juvenil di Perairan Muara Sungai Musi

4. Menggambar pola distribusi meroplankton pada kelompok larva dan
juvenil di Perairan Muara Sungai Musi

5. Menganalisis hubungan parameter fisika kimia terhadap struktur

komunitas dan pola distribusi meroplankton

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang jenis-jenis meroplankton pada kelompok larva dan
juvenil yang tersebar luas di wilayah muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin
sebagai salah satu upaya pengenalan meroplankton dengan jenis larva ikan dan
juvenil dalam melestarikan perikanan tangkap dan menjaga pola sebaran distribusi

larva dan juvenil.
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